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A. Proses Terjsdirya Lessing

?elah disobutkan Bglém bal terdsghulu, bahwa
leasirg tersebut tidak diberikan kepada msetiap per-
usahgad atan penguasha, melainkan pada parusahasn &
pengus sia-pabgusaia tecrieniu yaov zendapat 1izin use-

{
ha.

Bero awarsar proses verjavinga lecasiog, dJdiunta
pinak lessge dapat uenygauakan newxosiasl lany3uhg do-
nggn'supplier dan dmapatl juga wengaldakan ° porunding-
ar dnlam cienerntukan juulabh renval, iul Lerarvi btsliwag
lensirg itu tersifat terbuks dar tidek vewsksa. Hal
inisesund dengan prineip i dmlewm wugwalah, yaitu ar
tinya rela saua rela bukap teraifat paksnan,

Sebngaiuwara firuan Allan
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Artinya 3
WHai orTang-orang yang teriman, Yarganlsh kamu sa-
ling memgkan harta sesufalu dengan jalab yang ba-
t1i1 kecuali dengan jalan perningaabl yalg berlang-
dung suka sama suka 8ianters kKamu'".

(Al-Qurtan, 43 29)

Disamping dilaekukan dengan kesepakatan, didal an
‘leasing juga ditentukan pcrsyarat an-persyarstan yabg
dijel askan sebelun dilgkukan akad antara lessor de-

ngan calon lessee.

Di delam hukum Islaw telah diatur omergenal 8ya
rat-gyarat- bagl orang jual teli sata dengan aps Yyang
ada pada persyarat an sewa Ocnyewa, yaitu
1. Lewasa.' ,

?. Berakal schat.
3. Dapat meﬁtasyaruf hartanya dengab baik (ahlan 1lit
tabaru') .

4. Harmta itu miliknya sendiri atau haerta yang ada pa-

da kekuasaannya untuk benjualnya.

Meskipun pada legsing pcrsyaratab itu hanya di-
sebﬁnkan dua macam, yaltu keadaan yang berkaitan de-
nzan materiil atau harta dan keadaar ke sanggupal, gakab
tetapi seberarnya ia telah nencakup setiva aspok  yalg

terdapat didalam jual beli ¢ an sews menyewa, di  mana
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pihak lessee harus mempunyai kemampuan didalam hal ma-
teriil. Syarat ini mencskup akan Kemampuén mentasyaruf
kan harta. Dan syarat kesanggupan dencakup syarat ke-

dewasagl.

Dengan dasar ini, nyatalah bshwa persyaratan -per
syaratan bagi calon lessee davn lessor tidak bertentang-

an dengan prinsip syara' atau hukum Islam.

B. Ketentuan Harga dan Nilai Sisa

Harga d4i dalam leasing meliputl :
1. Harga barang (pembiayaan).
2e Bunga.

3, Keuntungan bagi pihak lessor {sepried) .

Sedang nilai sisa yang ditanggung oleh lesse di=-
artikan sebagai keuntungen bagi pibek lessor, karena
leasing yang terjadisini adalah bertujuan untuk menju-
al barang wodal tersebut dengan cara cicilan atau 8e-

wa guna usaha.

Dalam leasing ada bungaatau t ambaghan harga, ka-
rena kemungkinan perusghaan leasing itu wemperoleh bia
ya atau dana dari pinjauman Pank, atsu juga dengan dana
sendiri yang ada tambghan harga sebagal keuntungan ka-

rena adanya tenggang waktu pembtayarab.
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Mengenai bunga bank ini para ulama berbeda pen-
dapat. Ada yang berpendapat bahwa bunga bavk itu ha-
ra@ hukumnya, karena bunga atau tambahan itu adalah
sama denganriba'. Beliau mengkategorikan tamtahal pa
da riba' nasi'ah yang dilarang itu, tidak jauh berbe-
da dengan sistem perekonomian Yahudi, yang termasuk -
didglamnya adalah sistem bunga dalam Bank. (  Haozah
Yatkub, 1984: 196 ).

Tari kebanyakan para ulama yang berpendapat tentang
keharaman bunga pada Bank adalah adanya unsur t ambah~
an yang dipersyaratkane. Jadi segala macam bentuk pin

jaman yang mengambil tambahan adalah riba'.

Sebagian yang lain berpendapat bah&a tunga da-
lem bank itu adalash haram, skan tetapi boleh dikerja-
kan apabila dalam kcadaan ncuaksa, dengan berdasarkan

pada gaidah usuhl figh yang berbunyi ¢
SR\ IV
C/\);yﬁsz Cﬁf’CLLﬁJ“A)
Artinya 3

nKeadaan darurat memperbolehkan yanhg terlarang".

(Hamzah Ya'kub, 19843 196)

Sebagian ulaua yang lain berpendapat, bahwa bu-

nga bank itu halal, dengan alasar kemaslahatan atau Ga
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lam kcadaagn dgrurat, dimana tidaek ada jalan lain yang
ditempuh untuk hidup layek seperti ungt-umat lain.
Mereka juga berpedoman pada qaidaeh ushul figh yangter
bunyi -\ \;_;E\ - - it
CHSAE AT 25
Artinya :

nDalanm keadaan darurat, memperbolebkan hal yang

dilarang".

(Abdul Wahab Khallaf, tt:
hal 57) .

Para ulama membolehkan karenta keadaan darurat, berala

san dengan qaidah ushul yaitu :

1. Keadaan darurat mewbawa kelonggarabe

2. Dikala menghadapi bahaya, @aka harus mengawbil ja-
lan yang lebih ringan bahayabyae.

3. Bahaya atau sesuatu yang mendatangken bahaya, harus
berussha untuk melenyapkannya.

4, Segala yang sewmpit Jalannuya, dalam keadaan mcmaksa

menjadl keleluasaan. (Abdul Wahab Khallaf, t%: )

Mereka juga berpendapat bahwa ayat-ayat al-cur'ab dab
?adis nabi yang mengharabkap riba! tidak ada yang we-
nerangkan batasnya, melainkan ayat 130 surat Ali Io-
ran yang melarang ribaf berganda; ayat iri mugoyyad ,
dan ayat yeng lain mutleke Menurut gaidah ushul figh

bahwa dalam suatu urusab, kalau ada dua keterangan ,
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'yang gatu nutlak dan yang lain mugayyad, maka yaung di
pakai buat ketetapad adal ah keterangan yang mugayyad.
Menurut mereka bahwa al-Qur'an tidak mewberiican batas
an itu karena hendak memberi kelonggaran kepada kita
bugt mengatur urusan kemudian menurut perkembangan ja'
"man, tempat dan keadagnnya, dan riba yang di haramkan

hanyalah riba' berlipat ganda.

Dengan memperhatikan dan membandingkan penhdapat
para ulama dan actelan mempertimbangkaDd berbagal Da-
cam faktor penulis berpendapat, bahwa leasing yang te
1ah berlaku saat ini adalah sah dan diperbolehkan da-
1am masalah bunga, kareva hal tersebut adalah  untuk

komaslahat an dan bukan melampaui batas.

. Pembayaran Harga (rental)

Di d alam hukuan Islam, tgta cara jual-peli tunal

pembayaran harga dilakukan pada saab tempat.terjadi—
nya kesepakatan kedua belah pihak pada majelis akad.

Dihgk pertama menyerahkal barangnya dan pihak  kedua
membayar harganya, demikian pula pada sewa menyewa ti
dak jauh berbedg dengan jual beli. Penyerahan uang

gewa atau upah hendaknya segera dilakukan.

Adepun pembayaral didalam leasing dilakukan se-

cara berangsur yang 1ebih umum disebut dengab kredit.
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Karena pada leasing yang terjadi dikotamadya Surabaya,
ini tidak mempergunakan hak opsi, yang mana ia bertuju
an untuk perolehan hak pada akhirnya, waka dia juga da

pat dikatakan jual beli kredit, weskipun ada perbedaal

perbedaan.

Pembayaran yang sceuacam itu para ulama berbeda =
pendapat. Sebagian ada yang melarang dan sebagian ada

yang membolehkan.

Tomam Malik, dan Imam Hanafi, melarang jual - beli
ini karena gla unsur tapdbtahan harga yang disyaratkan.
Sebagian yang lain berpendapat, bahwa kredit itu boleh
karena masalah darurat, dan jika tidak ada jalan lain

kecuali itu.

Jumhur ulama memperbolshkan, karena ada asalnya
adalah boleh tidak ada nas yang melarangnya, dan ti—
dgk bisa disamakan dengan riba' dari segi manapull.
0leh karena itu seorang pedagang boleh menaikkan harga
menurut yang pantas, seleda tidak sampal kepada batas

kedaliman. (Syekh Muhamnad Yusuf Qardhawi, 1980: 371) .

Tmam Syaukani berkata s wJlgmg Syafi'iyah, Hana-
fiyah, Zaid bin Ali, Al-Muayyid Billah dan Junhur Ula-
ma berpendapat boleh berdasar unuannya dalil yang mene-

tapkan boleh. (Wailul Authar, 53 153).
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Hal ini sesuai dengan kaidegh ushul yaitu ¢
PESUNEY PR IR AP WAY
. A\
Artinya (flf}ﬁ} C;kp

nHukum asal segala sesuatu itu adalah boleh sehing
ga ada dalil yang meuunjukkan atas keharamannya'.

(Muht gy Yahya, 19863 500).

Qaidah ini bersuwmber dari sabda Rasulullah 8saw @
~ . . = w
- - - 3 \
MW\@)Q\J?W}J]\;&(}&?W& Aol
w\x(ﬁ d\h‘.". w\~ wsy\ - )
= / g a3 (;\9Av%3\&4J$ (ff15x§5\{j}ﬁyqﬁf
. \

ATtinya (fihﬂ&ﬁ)tﬁ»obj
Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah adalah  halal,
dan apa-apa yabng diharankan Allah adalah haran dan
apa=-apa yang didigmkan dimaafkan.

Maka pJerimalah dari Allah pemaafannya, sungguh
Allah itu melupakan sesuat upun".

Kandungan gadis ini ialeh bahwa segala sesuatu
yang belum ditunjuk oleh dali1l yang tcgas tentang ha-
121 dan harasmnya, hendaklah dikembalikabt kepada kete n-

tuan aslinya, yaltu mubah. (Muhtar Yahya, 1986: 500)

Dengan demikia, Daka penulis berpendapat bahwa,
kredit itu diperbolchlkan, karcna gifatnya. Antara la-
in

a. Bunganysa tidak berlipat gandae.
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b. Manfastnya lcbih besar dari pada mudaratnya.

c. Hal itu dibutuﬁkan untuk menutup kebutuhan yang ti-
dak terpenuhi dengan cam tunal.

d. Memberikagn pertolongan bagil orang-orang dalam hal
ini adalash pengusaha yang yang vidak wampu membeli
kebutuhannya secara tunail.

@. Pengembaliannya tidak memberatkan bagi penbeli.

£, Tidak termasuk jual bell yang dikaﬁegorlkan zengan-
dung riba, dan tidak ada halangen untuk dilakukan.
Dengan demikian uaka kredit tidak ada halangan un-

tuk dilakuken dan tidak ada halangan baginya.

D. Pemindaghan Kepenilikan

Pemindahan hak milik dari pihak pertama-xeﬁada -
pihak kedua dalaad perjanjian lease, yaitu setelah ter-
lunasinya harga barabge
Karena leasing disini tidak menggunakan hak opsi, maka
pada akhir masa per) anj.ian dilakukan pemindahan kepe =

mimpinan pedilikan.

Dalam kitab-kitab Figh muamalah diterangkan, bah
wa untuk perolehan hak milik barang yang sah genurut
gyara' adalah sebagal berikut i
Te Al.lrazul Mubal.lat, yaitu kepemilikan terhadap benda

yang boleh dimiliki, dan tidak ada larangan menurub
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gsyara' misalnyas air yahg mengalir disungai, air da~
ri sunber mata air, rumput dihutan, atau iken dila-
ut.

2., Khalafigh, yaitu memperoleh hak wilik dengan jalan
waris. Misalnya seorang angk mendapat warisan dari
ayahnya yang telah meninggal duniae.

e At—tawallu@u Minal mamluk, yattu memperoleh benda
karena beranak-pinak, atau sesuatu yang timbul dari
tanaman yang diamilikinya.

4. Al-Uqu?, yaitu memperoleh gesuatu benda dengan cara
aked atau perjanjiab, atau suatu peristiwa perdat a
misalnya jual=beli, sewa-menyewa, tukar menukar ba-
rang, hibah dan sebagzainya. (Hamzah Ya'kub, 19843
hal 71).
pdapun hak milik yang dilakukan dengan cars  merafi-
pas, mencuri, menipu dan segala yang dilakukan de-
ngan jalan kejshatan adalah dilarang oleh agama dan

negarae

Cara perolzhan hak milik yang berlagku di dalam su
atu leasing adalah tcrmasuk perolehan hak milik dengat-
jalan perjanjian atau dalam Islan disebut ugud.

Dengan demikian maka ada kecocokah dengan aturan hukun
Islam, tentang apa yabg dilak sanakan oleh pcrusahaan le

asing tersebute Dengan kata lain, ketentuan - ketentuan
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penindahan hek milik yang dilaksanakan dalam perganji—
an leasing itu tidak bertentangan dengan noria - norna
hukum Islam, karena antara kedua belah pihak masih ter
ikat oleh perjanjian yang menyangkut masalah kredit.

penundaan pemindahan hak milik itu adalah untuk menja-
min keamanan pihak pertama (lessor) dari kemungklnbal =

kxenungkinan penyimpangab pihak kedua (lessee) .

E. Perjanjian-perigpjian yang Terkandung 41 d alam Lea-

sing berkaitan dengan Status Leasing itu Sendiri

TLeas1ng merupakab perpaduan dari beberapa  per-
janjian atau perikatan, dimana perjanjian = perjanji-
an yang terkandung didalamnya itu adalab @

1. Perjanjian sewa-menyewa.

2. Perjanjian jual beli (keredit) .

Perjanjian leasing sebenarnya merup akan perkemba
ngan dari sewa menyewa, karcna skad yang di lakukan
adalah akad sewa, akan tetapi ia lebih dekat kepada ju
al beli yaitu jual beli krddit, karenaa danya pemindah
an hak kepemilikan, disamping hal-hal yang menyanak an-—
nyae Perpaduan antara séwa menyewa dengan jual - belil
itu bisa disebut dengab ngewa beli". Dimana di dglam-

nya terdgpat unsur gewa dan juga unsur jual beli.
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Veskipun demikian, leasing tidak dapat disamakan denga

gsewa beli, karena ada perbedaan diantara keduanya.

Didglam kitab-kitvab fiqh Islam, mengenai per-
janjian sewa beli belum pernagh d ibahas sala s ekali,yang

ada adalah gturan sewa menyewa dan jual beli.

Pengertian tentang sewa beli didalam hukum Islam
belum pernsh disebutkan, yang ada henyalah jual - beli
dengan pembayaran secara gngsuran, dan juga Bsewa manye

Wae

Didalam figh Islan telah dijelaskan bahwa jual

beli amdalah halal hukuanya, gebagaimana firman Allah

\f\j)y\){’}}ﬂ J\w\}}\

Artinya ¢
wallah telah menghalalkan jual beli dan mengharam-

kgn iba®e.
an riba (41-Qurtan, 2 275)

Dengan d esar ini maka jelasleh babwa jual beli itu ada
1lah halal.

Begitu juga dengab Sewa menyewa, dimana kita dianjurkan
untuk saling tolong menolong diantara se3ala, sebagal-

mgna diterangkan dalam firman Al lah @
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Artinya C)lgsx_ﬁé\j

nDan tolong menolonglah kawmu sekaliad dalaw Denger
jakan kebaikan, dan janganlah tolong menolong da-
lam perbuatan daesa dan pelanggaran®.

(Al-Qurtan, 5 : 2 ).

Dan juga berdssarkan hadil nabi saw

BYSUTRES &3 C s o O g, i
ool AV as 0 23 S (0 deges o L e
\)\3\3\0\3) \JGVX}\_))}S&&JMJJ.}J o0VUs55

Artinya

WRasulullah saw. dan Abu Bakar menyewa gseseorang -
penunjuk jelan yaug ahli, dari bani Dzail dan 0=
rang itu golongan kafir Quraisy. Maka beliau ber-
dua telah membayar upah kend araannya kepada orabtg
jtu, dan menjanjikannya di gua Tsur, setelah ber-
jalan tiga malam dengan kendaraal itu"e.

(Imam Bukhari, § 33) N 2300

Dari beberapa dasar wengenal jual bell dan sewa menye-
wa tersebut, yang maba keduanya diperbolebhkan oleh aga
mg, secara otomatis perjanjian yang merupakan perpadusn
dari keduanya itu juga diperbolehkane.

Pada dasarnya sedua muamalah itu diperbclehkan ,
kerena hal itu menyangkut kepentingan masyarakat dan -

aélamaktidak bertentangan dengarn normg-norma hukun Is-

lgm.

.
i

{0y i
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Apabila kita tinjau lebih jauh bahwa lembaga lea
sing'tersebut banyak sekali keuntungannya dab banyak
nechawa Maslaf.lal.l. Demikian juga Gi dalam tata laksana
nya tidak bertentangan dengan norig-norna hukwr Islam,
dalam hal ini adalah menyangkut waszlzh ciuamal ahe
Disamping itu juga leasing telah memeruhi syaratl - sya
rat yang ada dalawm jual beli dan juga sewa zenyewas
Lain dari pada itu lembaga ini telah mecibantu dalanm
terpehubinya kebutuhan yang tidak dapat dibeli secara
tunai, sehingga melalul perjanjian leasing mereka De-
rass mendapat keringanan. Maka kiranya agalapun tidak
melarang scgala sesuatu yang dilakukan umatnya jrika

itu membawa masla@a@ dan demi kesejahteraan umatnya.

0leh karena itu perikatan seperti tersebut di-
atas (leasing) merupakan perikatab baru yaig telun di-
atur dalam fiqh Islam, LeKa kita berpedoman kepada sua
tu prinsip syara's. Bahwa tujuen dari pada hukum sya-—
ra' adalah untuk kemaslagatan umat manusia dan kesejah
teraannyae.
DenganAdemikian ungt manusia diberi kesempatan uﬁtuk
bermuanal ah apa saja selawatidak bertertangan dengan
prinsip syara'.

Hal ini sesuai dengan kaidah ushul figh yaitu 3
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Artainya ) (‘:)_;33\_9

"pokok hukum terhadap akad muamalah adalah sah se
hingga ada dalil yang.meubatalkan dar mengharamkan
nya'.

(Hasbi Ash-Shiddieqy, 1980:133).

Kaidah ushul figh tersebut oleh para ulawma diau=-

bil dari gadié nabi s aw. sebagai berikut

Aray, Slis, A J

"Kgmu lebih mengetahui tentang urusan duniamu.

(Iman Muslilim, 3 )

Artinya

Dalam ?adié tersebut, menunjukkan bahwsa naﬁi
saW. Demberikan kebebasan kepada umatnya, khususnya
yang berkenaan dengan masalah keduniaan.

Lain halnya dengan masalah ibadah, apabila tidek ada
tuntunan maupun contoh dari Nabi saw. maka tidak boleh
dilaksangkan. Dengan demikian meka segala apa yang
diperbuat oleh seseorang sepanjang masih dalaw ruang

lingkup ibadeh harus ada dasar hukvionya s ecara jelas.

Dengan dasar inileh, maka dapat disimpulkan bah-
wa pelsksanaan leasing di Kot amadya Surabaya ini tidak
aa larangan untuk dilaksarakan, karecna tidak berten-

tangan dengan syari'at Islawm.



